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Abstract

PT Pupuk Kujang Cikampek created the Makmur Program as a solution for
farmers by providing capital assistance, provision of means and supplies, as
well as intensive support and involving an integrated supply chain, the
success of an agricultural program depends not only on the proper
implementation and allocation of resources, but also on the level of farmers
satisfaction with the program. The research is aimed at analyzing the level
of interest of farmers, level of performance of the Prosperity Program in
Pedes district and Karawang district combat. The researchers identified 30
people as respondents using a saturated sampling method, a measurement
scale using a likert scale. Data analysis in this study using Importance
Perfomance Analysis (IPA) and Customer Satisfaction Index (CSlI). The
results of the research were: 1) The highest value of interest scores were
found on the reliability variable of the attribute B10 and assurance variable
16. 2) The score with the highest overall performance value was on the
agronomics' ease of contact responsiveness variable C11 with a total score
of 145 and an average score of 4.83. 3) The Wealth Program has a
satisfaction index of 70.94% and falls within the satisfaction category. 4)
The primary priority level of the wealth Program is on the Attribute D18
(Wealth Program Partner Sale Price Assurance) with the average interest
score obtained in this attribute of 144 and the average performance value of
67.

Customer Satisface Index (CSI), Importance Perfomance Analysis (IPA),
Makmur Program, Farmers Satisfaction, Priority.
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PENDAHULUAN

Pertanian merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia.

Sebagai negara agraris dengan mayoritas penduduk yang menggantungkan
hidupnya dari sektor pertanian, Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan
dalam memenuhi kebutuhan pangan dan mencapai ketahanan pangan yang
berkelanjutan. Jika dibandingkan dengan produk pertanian lainnya, padi memiliki
posisi strategis yang sangat penting sebagai salah satu komoditas utama dalam
sektor pertanian untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional.

Padi tidak hanya menjadi sumber pangan utama bagi sebagian besar
penduduk Indonesia, tetapi juga menjadi sumber pendapatan bagi petani. Sektor
pertanian di Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
perekonomian negara. Hal ini dibuktikan dengan sektor pertanian masuk ke dalam
sektor strategis dan memberikan kontribusi yang nyata terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik, (2022) kontribusi
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sektor pertanian luas terhadap PDB Indonesia rata-rata selalu mengalami kenaikan,
yaitu tahun 2018 berkontribusi sebesar 12,81% kemudian turun menjadi 12,71%
tahun 2019, lalu kembali mengalami kenaikan menjadi 13,70% pada tahun 2020
dan kembali naik menjadi 13,28% tahun 2021, pada tahun 2022 pertanian menjadi
sektor ketiga yang berkontribusi besar terhadap produk domestik bruto (PDB),
yakni mencapai 12,91%, serta sektor pertanian juga memberikan kontribusi dalam
menyejahterakan kehidupan petani dan masyarakat pedesaan. Menurut Siwu et al.,
(2018) Faktor utama yang memengaruhi pengembangan pertanian adalah lahan,
tenaga kerja, dan ekonomi pedesaan.

Meskipun Indonesia dikenal sebagai salah satu penghasil beras terbesar di
dunia, namun pada kenyataannya masih terdapat berbagai isu dan tantangan yang
perlu diatasi untuk mengoptimalkan potensi sektor ini untuk mencapai kemandirian
pangan dan meningkatan kesejahteraan petani di sektor padi. Salah satu isu yang
dihadapi adalah rendahnya produktivitas padi. Meskipun Indonesia memiliki luas
lahan yang cukup untuk bercocok tanam padi, tetapi produktivitas rata-rata masih
jauh di bawah potensi yang seharusnya. Hal ini menyebabkan Indonesia menjadi
negara pengimpor beras. Menurut Badan Pusat Statistik, (2021) mencatat jumlah
impor beras pada tahun 2019 sebesar 6.197 ton, namun pada tahun 2020 angka
tersebut meningkat drastis menjadi 17. 018 ton, angka tersebut menunjukkan
peningkatan impor beras antara tahun 2019-2020 mencapai 174,6 %. Hal tersebut
berbanding terbalik dengan jumlah ekspor beras pada tahun 2020 hanya mengalami
kenaikan sebesar 45,81% dari 179 ton pada tahun 2019 menjadi 261 ton pada tahun
2020.

Banyak faktor yang dapat menghambat produktivitas padi, seperti teknologi
pertanian yang kurang optimal, kurangnya akses terhadap sarana dan prasarana,
serta perubahan iklim. Selain itu, terdapat tantangan lain yang dihadapi petani salah
satunya adalah rendahnya kesejahteraan petani yang menyebabkan minat generasi
muda di sektor pertanian rendah. Hal ini merupakan tantangan besar untuk masa
depan pertanian Indonesia. Oleh karena itu, upaya yang lebih besar dan dukungan
yang diperlukan upaya untuk meningkatkan minat petani muda di sektor pertanian,
sehingga dapat menjaga keberlanjutan pertanian dan mendukung pertumbuhan
ekonomi pada masa yang akan datang.

Kabupaten Karawang merupakan sentra produksi padi di Jawa Barat yang
memiliki lahan subur dengan luas wilayah mencapai 1.911,09 km2 atau sekitar 3,73
persen dari total luas Provinsi Jawa Barat. Karena kondisi lahannya yang cocok
untuk pertanian, sebagian besar wilayah Karawang dimanfaatkan untuk kegiatan
pertanian. (Kabupaten Karawang Dalam Angka, 2022). Kondisi tersebut
menjadikan Kabupaten Karawang menjadi Salah satu daerah penghasil padi
terbesar di Jawa Barat. Kabupaten Karawang biasa dikenal dengan daerah lumbung
padi. Menurut Badan Pusat Statistik, (2022) hasil produksi Kabupaten Karawang
selalu mengalami peningkatan produksi setiap tahunnnya. Pada tahun 2020 jumlah
produksi mencapai 1.087.873,90 ton kemudian pada tahun 2021 mengalami
kenaikan yang cukup signifikan yaitu sebesar 1.234.134,00 ton dan produksi pada
tahun 2022 sebesar 1.226.880,08 ton.

Tingginya produktivitas tidak sejalan dengan tingkat kesejeahteraan petani,
sektor pertanian masih sangat erat kaitannya dengan kemiskinan. Petani seringkali
menghadapi kendala dalam memperoleh modal, terutama dalam mengakses
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bantuan keuangan dan sarana dan prasarana yang diperlukan (Ichwan, 2017).
Ketersediaan modal dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas produk yang
dihasilkan, sedangkan kurangnya modal dapat menyebabkan risiko kegagalan atau
hasil yang rendah (Julia et al., 2020). Dalam memperoleh modal petani seringkali
menghadapi kesulitan dalam mengakses pembiayaan sebagai modal untuk memulai
masa tanam. Terbatasnya akses terhadap permodalan menjadikan pengaruh besar
yang dapat menghambat petani dalam meningkatkan hasil tanamnya. Keterbatasan
akses permodalan pertanian dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
sulitnya mendapatkan akses modal dari lembaga keuangan seperti bank. Bank
cenderung tidak mau memberikan kredit kepada petani karena dianggap memiliki
risiko yang tinggi. Banyaknya persyaratan yang diperlukan membuat petani enggan
untuk meminjam ke bank dan adanya prosedur BI Checking membuat petani yang
masih memiliki tunggakan pembayaran kredit tidak dapat mengajukan pinjaman
kembali, Selain itu, petani juga mengalami kesulitan dalam memberikan jaminan
yang dianggap memadai oleh pihak bank, sehingga menjadi hambatan dalam
mendapatkan pinjaman dari bank. Hal ini menyebabkan petani sulit meningkatkan
pendapatan dan meningkatkan taraf hidup mereka.

Kurangnya pengetahuan petani juga menjadi salah satu penyebab hasil
panen yang tidak maksimal dan membengkaknya biaya produksi yang dapat
memperkecil keuntungan petani. Disamping itu, banyak petani yang menggunakan
pestisida secara sembarangan atau tidak sesuai dengan takaran, bahkan banyak
ditemukan petani yang, melakukan penyiraman dan penyemprotan tanaman padi
dengan menggunakan solar. Meskipun efektif untuk mengendalikan perkembangan
hama wereng, penggunaan pestisida dan solar dengan cara yang salah dapat
menimbulkan efek samping yang sangat berbahaya bagi tanah dan ekosistem sawah
dikemudian hari. Diperlukan pengetahuan dan dukungan sarana dan prasarana bagi
petani untuk mengendalikan hal tersebut, namun terbatasnya persediaan menjadi
kendala yang tidak mudah diatasi. (Azhari et al., 2021)

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, PT Pupuk Kujang Cikampek
menciptakan Program Makmur sebagai solusi bagi petani dengan memberikan
bantuan modal, penyediaan sarana dan prasarana, serta pendampingan secara
intensif agar petani dapat menerapkan budidaya pertanian secara berkelanjutan dan
melibatkan rantai pasok yang saling terintegrasi, mulai dari produksi hingga
pemasaran dengan didukung teknologi berbasis Triple Bottom Line-3P (People,
Planet, Profit) guna memakmurkan petani Indonesia. Program ini diresmikan oleh
Menteri BUMN Erick Thohir pada tahun 2021. Dengan adanya program ini,
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pertanian, kualitas hasil pertanian,
dan pendapatan petani.

Dengan adanya Program Makmur petani diharapkan bisa merasakan
manfaatnya, terutama dalam memperoleh pembiayaan yang mereka butuhkan.
Selain itu banyak juga petani yang mengalami peningkatan produksi setelah
mengikuti Program Makmur. Program Makmur telah dilaksanakan di beberapa
kecamatan di Kabupaten Karawang seperti Kecamatan Cilebar, Cibuaya, Pedes,
Rengasdengklok, dan Rawamerta. Dengan jumlah petani yang terlibat dalam
program ini adalah sebanyak 9 petani di Kecamatan Cilebar, 11 petani di
Rawamerta, 18 petani di Pedes, 12 petani di Tempuran, 123 petani di Tirtajaya, dan
2 petani di Rengasdengklok.
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Kecamatan Tempuran dan Kecamatan Pedes adalah dua kecamatan yang
telah aktif berpartisipasi dalam Program Makmur. Namun, hasil produktivitas
pertanian di kedua kecamatan ini lebih rendah. Data produksi pada lampiran 1
menunjukkan bahwa tingkat produktivitas Kecamatan Pedes dan Tempuran lebih
rendah dibandingkan dengan kecamatan lain yang turut serta dalam Program
Makmur. Secara spesifik, produktivitas pertanian di Kecamatan Tempuran
mencapai 3,96 ton per hektar, sedangkan Kecamatan Pedes mencatat 4,65 ton per
hektar. Hal ini menjadi perbandingan yang menarik ketika dibandingkan dengan
kecamatan-kecamatan lain yang rata-rata berhasil mencapai hasil 6 ton per hektar.
Untuk jenis padi yang ditanam Dapat dilihat pada lampiran 15, varietas padi yang
paling banyak digunakan di Kecamatan Pedes dan Tempuran adalah varietas Inpari
32 dengan jumlah petani yang menggunakan sebanyak 16 orang petani, kemudian
varietas padi terbanyak kedua yang ditanam adalah varietas ciherang, dengan petani
yang menanam sebanyak 14 orang.

Namun, Seiring berjalannya waktu, beberapa petani merasa bahwa Program
Makmur tidak selalu berjalan sesuai rencana yang diharapkan. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yang dirasa masih kurang dalam pelaksanaannya.
Misalnya, sarana produksi seperti pupuk dan pestisida yang dianggap kurang
lengkap dan tidak memenuhi kebutuhan petani. Selain itu, harga jual hasil panen
melalui kemitraan dianggap lebih rendah dibandingkan dengan harga pasar.
Selanjutnya, ada juga keluhan terkait kurangnya pendampingan di lapangan oleh
tim agronomis PT Pupuk Kujang.

Oleh karena itu, keberhasilan suatu program pertanian tidak hanya
bergantung pada implementasi dan alokasi sumber daya yang tepat, tetapi juga pada
tingkat kepuasan petani terhadap program tersebut. Tingkat kepuasan petani
merupakan indikator penting yang dapat mempengaruhi partisipasi petani,
penerimaan program, dan keberlanjutan program-program pertanian Yyang
dilakukan. Kepuasan merupakan gambaran sejauh mana seseorang merasa puas
atau tidak puas setelah membandingkan pengalaman mereka mengenai kinerja atau
layanan yang ditawarkan dengan kebutuhan atau harapan mereka. (Muchlis &
Lubis, 2020). Analisis tingkat kepuasan petani terhadap program pemerintah
menjadi penting untuk mengevaluasi sejauh mana Program Makmur telah mencapai
tujuan dan dampaknya terhadap kesejahteraan petani. Dengan melakukan analisis
kepuasan petani, peneliti dapat memahami apakah Program Makmur telah berjalan
efektif dalam memenuhi kebutuhan petani, mengevaluasi kebijakan dan strategi
yang telah diterapkan, serta mengidentifikasi permasalahan yang perlu diperbaiki.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode Kuantitatif deskriptif. Metode
penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja, berdasarkan pra survey yang
dilakukan dengan tujuan-tujuan penelitian. Daerah ini diangkat menjadi daerah
penelitian dengan pertimbangan bahwa berdasarkan data sekunder yang diperoleh,
masyarakat di Kabupaten Karawang mayoritas berusahatani padi. Dengan
mengambil Kecamatan Pedes dan Kecamatan Tempuran sebagai daerah penelitian,
dengan pertimbangan bahwa kecamatan tersebut merupakan salah satu kecamatan
dengan perolehan produktivitas padi terendah diantara kecamatan lain yang petani
nya mengikuti Program Makmur.

-72-



Fawwaz, A. N., Sulandjari, K., & Wijaya, I. P. E. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 10(9), 69-81

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah metode pemilihan
sampel di mana semua populasi yang ada diambil sebagai sampel (Martono, 2010)
dalam (Widyasari et al., 2023). Metode sampling jenuh biasanya digunakan ketika
populasi sangat kecil atau terbatas, sehingga memungkinkan untuk memasukkan
seluruh populasi ke dalam sampel. Maka dalam penelitian ini, jumlah sampel yang
akan digunakan terdiri dari 18 orang petani di Kecamatan Pedes dan 12 orang petani
di Kecamatan Tempuran. Sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 30 orang petani.

Analisis Kepuasan
Customers Satisfaction Index (CSI) merupakan metode yang mengukur tingkat
kepuasan secara menyeluruh berdasarkan atribut-atribut yang dimiliki. (Customer
Satisfation Index) CSI merupakan indeks untuk menentukan tingkat kepuasan
konsumen dengan pendekatan yang mempertimbangkan tingkat kepentingan dari
atribut-atribut yang diukur (Stratford, 2007 dalam Heldayanti et al., 2022).
adapun cara mengukur indeks ini dilakukan melalui empat tahap:
1. Menghitung Mean Importance Score (MIS) dan Mean Satisfaction Score
(MSS)
yaitu mencari nilai rata-rata tingkat kepentingan dan kepuasan yang berasal dari
setiap atribut. Rumusnya:

MIS = 2z MSS = x = 2i=1¥!
. n n
Dimana:
MIS = Skor rata-rata kepentingan
MSS = Skor rata-rata kinerja
N = Jumlah responden
Yi = Nilai kepentingan Program Makmur atribut Y ke-i
Xi = Nilai kinerja Program Makmur atribut X ke-i

i = Variabel ke-i (i=1,2,3,4,5,6,7,8..., n)
2. Weighting Factors (WF)

Weighting Factors (WF) merupakan fungsi dari Mean Imprtance Score (MISi)
masing-masing atribut atau indikator dalam bentuk persentase (%) dari total Mean
Importance Score (MIS-t) dari keseluruhan atribut yang diuji. Mean Importance
Score merupakan nilai rata-rata skor tingkat kepentingan yang didapat dari hasil
penilaian kepentingan dibagi dengan jumlah sampel.

MIS;
WF = Total MIS; *x100%

Dimana :

WF = Nilai rata-rata kepentingan

MISi = Nilai Mean Importance Score ke-i

M Stotal = Jumlah total nilai Mean Importance Score

i = Atribut kepentingan ke-i (i=1,2,3,4,5,6,7.8,......... ,n)

3. Weight Score (WS)
Weight Score merupakan fungsi dari Mean Satisfaction Score (MSS) dikalikan
dengan Weight Factors (WF):
WS = WFi x MSSi
Dimana:
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WSi = Total nilai rata-rata

WFi = Rata-rata skor kepentingan

MSSi = Rata-rata skor kinerja

i = Atribut kepentingan ke-i (i=1,2,3,4,5,6,7.8,......... ,n)
4. Weighted Average Total (WAT)

Untuk menghitung Weighted Average Total (WAT), yaitu dengan cara
menjumlahkan Weight Score (WS) dari semua indikator yang jumlahnya sebanyak
n. Rumusnya adalah sebagai berikut:

WAT = WS, + WS, +WS; + -+ WS,
Keterangan:
WAT = Total nilai rata-rata
WS,, = Nilai skor indikator
5. Costumer Satisfaction Index (CSI)
Customer Satisfaction Index merupakan hasil dari Weighted Avarage (WA)
dibagi Highest Scale (HS) atau skala maksimum (penelitian ini menggunakan skala
maksimal 5), kemudian dikali 100 %. Rumusnya :

14 .
csl = 2= 10096
Dimana:
CSI = Kepuasan petani mitra Program Makmur

WAT = Total nilai rata-rata

HS = Skala maksimal yang digunakan yaitu 5
P = Jumlah indikator kepuasan

I = Indikator ke-i

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Kepuasan Program Makmur

Metode Customer Satisfaction Index (CSI) adalah sebuah pendekatan yang
digunakan untuk menilai tingkat kepuasan konsumen dengan mempertimbangkan
atribut-atribut yang terkait dengan produk atau layanan tertentu. Customer
Satisfaction Index (CSI) menerapkan metode survei untuk mengumpulkan data dari
responden, dalam hal ini yang menjadi responden adalah petani yang mengikuti
Program Makmur, dengan tujuan mengukur tingkat kepuasan mereka berdasarkan
respon yang diberikan dalam survei tersebut. Metode Custumer Satisfaction Index
(CSI) membantu dalam menyusun gambaran tentang sejauh mana suatu produk
atau layanan memenuhi harapan dan kebutuhan konsumen dan sejauh mana atribut-
atribut tertentu memengaruhi kepuasan konsumen, dengan demikian metode
Customer Satisfaction Index (CSI) menjadi alat penting dalam mengidentifikasi
area yang perlu perbaikan atau peningkatan untuk meningkatkan kepuasan
konsumen secara keseluruhan.

Perhitungan dimulai dengan menghitung total skor dari Mean Satisfaction
Score (MSS) dan Mean Importance Score (MIS). Selanjutnya, rata-rata tiap
indikator dihitung dengan membagi total skor oleh jumlah sampel, yang dalam
penelitian ini adalah 30 responden. Hasil perhitungan ini menghasilkan total nilai
MIS sebesar 99.87 dan MSS sebesar 80.68. Hasil ini mengindikasikan bahwa nilai
kepentingan Program Makmur lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kinerjanya.
Dari total skor tersebut dapat disimpulkan bahwa Program Makmur masih perlu
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melakukan peningkatan dan memperbaiki kesalahan yang ada, guna meningkatkan
kepuasan petani.

Selanjutnya perhitungan MIS dilakukan dengan menggunakan Weighting
Factors (WF), di mana nilai MIS diubah menjadi persentase dari total rata-rata
tingkat ekspektasi dari seluruh atribut. Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa
nilai MIS mencapai 100%. Tingkat kepuasan responden diukur menggunakan
Satisfaction Index, yang dihitung dengan membagi WF oleh Highest Scale (HS),
yang dalam penelitian ini adalah skala 5, dan kemudian hasilnya dikalikan dengan
100%. Berdasarkan perhitungan ini, Program Makmur memiliki nilai indeks
kepuasan sebesar 70.94%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Program
Makmur memenuhi kriteria kepuasan karena nilai indeks berada dalam rentang 60-
80%.

Tingkat Prioritas Program Makmur

Tingkat prioritas Program Makmur didapat melalui perbandingan antara
tingkat kepentingan (harapan) petani terhadap pelayanan dengan tingkat kepuasan
(kenyataan) yang mereka alami yaitu, dengan menggunakan metode Importance
Performance Analysis (IPA), dari hasil analsisis tersebut tingkat prioritas dapat
diidentifikasi. Hasil analisis akan mengindikasikan atribut-atribut mana yang
dianggap paling penting oleh petani dan memerlukan perbaikan dalam Program
Makmur. Urutan prioritas disusun berdasarkan tingkat kepentingan petani dari yang
paling penting hingga yang paling rendah.

Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa rata-rata nilai tingkat kepentingan
adalah 4.34, sementara nilai rata-rata tingkat kinerja Program Makmur adalah 3.51.
Untuk melihat posisi data yang telah dianalisis, dapat dilihat pada diagram
kartesius di bawah ini:

Diagram Kartesius

D
& E
D17 o [
5 0, ]

450 ‘EE

';__‘ D15 lu_|

:
Bl _ee
Hnf e =

|

Kepentingan

3.50

Kinerja

Gambar 1 Diagram Kartesius Tingkat Kepentingan dan Kinerja Program Makmur

Diagram Kartesius berfungsi untuk menggambarkan atribut mana saja yang
perlu dievalausi, pada gambar diatas dapat dilihat hasil dari skor penilaian yang
telah didapat:
1. Kuadran I “Pertahankan Prestasi”
Kuadran | mencerminkan atribut-atribut Program Makmur yang telah berhasil
diimplementasikan dan perlu dipertahankan. Atribut-atribut ini dianggap sangat
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penting dan telah memberikan tingkat kepuasan yang tinggi kepada petani. Dalam

kuadran ini terdapat tujuh atribut yang dapat memenuhi harapan petani. Berikut

merupakan atribut yang masuk kedalam kuadran I:

e Atribut (Al) Pengadaan sarana produksi yang dibutuhkan petani dengan nilai
rata-rata kepentingan 4.70 dan nilai rata-rata kinerja 4.27.

e Atribut (A2) Kecukupan modal yang diberikan untuk kebutuhan usahatani
dalam satu musim tanam dengan nilai rata-rata kepentingan 4.83 dan nilai rata-
rata kinerja 4.63.

e Atribut (A3) Tingkat bunga pinjaman yang di berikan dengan nilai rata-rata
kepentingan 4.87 dan rata-rata kinerja 4.63.

e Atribut (A4) Kecukupan sarana produksi yang disediakan oleh Program
Makmur dengan nilai rata-rata kepentingan 4.73 dan nilai rata-rata kinerja 3.73.

e Atribut (A5) Kualitas sarana produksi yang diberikan dengan nilai rata-rata
kepentingan 4.70 dan nilai rata-rata kinerja 3.83.

e Atribut (C11) Kemudahan dalam menghubungi agronomis dengan nilai rata-
rata kepentingan 4.83 dan nilai rata-rata kinerja 4.83.

e Atribut (D16) Penyediaan pupuk dan pestisida dengan nilai rata-rata
kepentingan 4.90 dan nilai rata-rata kinerja 4.60.

2. Kuadran II “Prioritas Utama”
Kuadran Il menggambarkan faktor atau atribut yang dianggap penting oleh petani
untuk meningkatkan kepuasan Program Makmur. Namun, tingkat kinerjanya dinilai
masih belum mencapai harapan petani, yang menyebabkan kekecewaan dan
ketidakpuasan mereka terhadap program makmur. Dapat dilihat ada beberapa
atribut yang masuk dalam diagram kartesius kuadran 1. Hal ini menunjukkan masih
terdapat atribut dalam Program Makmur yang perlu ditingkatkan. Berikut
merupakan atribut yang masuk kedalam kuadran I1:

e Atribut (B10) penyediaan sarana produksi tepat waktu dengan nilai rata-rata
kepentingan sebesar 4.90 dan nilai rata-rata kinerja 2.80.

e Atribut (D17) Jaminan penjualan hasil panen dengan nilai rata-rata kepentingan
sebesar 4.77 dan nilai rata-rata kinerja 2.53.

e Atribut (D18) Jaminan harga jual mitra program makmur dengan nilai rata-rata
kepentingan sebesar 4.80 dan nilai rata-rata kinerja 2.23.

o Atribut (23) Keikutsertaan program Makmur dalam mengidentifikasi dan
merasakan kesulitan yang dihadapi oleh para petani dengan nilai rata-rata
kepentingan sebesar 4.43 dan nilai rata-rata kinerja 4.47.

3. Kuadran 3 “Prioritas Rendah”

Atribut yang terletak di Kuadran Il mengindikasikan beberapa faktor yang,

menurut penilaian petani, memiliki dampak yang kurang signifikan dan

pelaksanaannya oleh Program Makmur dianggap biasa-biasa saja. Ini menunjukkan
bahwa aspek-aspek ini mungkin tidak begitu penting dalam memengaruhi kepuasan
petani terhadap program ini. Diantara keempat kuadran lainnya atribut dalam
kuadran tiga merupakan yang paling banyak, yaitu berjumlah sepuluh atribut,

berikut merupakan atribut yang masuk kedalam kuadran 3:

e Atribut (B6) Kemampuan agronomis dalam meningkatkan hasil usahatani
dengan nilai rata-rata kepentingan 3.77 dan nilai rata-rata kinerja 2.90.
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Atribut (B7) Kemampuan agronomis dalam penyusunan rencana usahatani
dengan nilai rata-rata kepentingan 3.00 dan nilai rata-rata kinerja 2.90.

Atribut (B8) Konsistensi pemberian pendampingan oleh tim agronomis
program makmur dengan nilai rata-rata kepentingan 4.27 dan nilai rata-rata
kinerja 3.10.

Atribut (B9) Pelaksanaan pelatihan dan kunjungan Program Makmur secara
rutin dengan nilai rata-rata kepentingan 4.27 dan nilai rata-rata kinerja 3.37.
Atribut (C13) Ketanggapan agronomis dalam menangani keluhan dan
pemecahan masalah dilapangan dengan nilai rata-rata kepentingan 3.80 dan
nilai rata-rata kinerja 3.20.

Atribut (C14) Respon program makmur terhadap masalah-masalah yang timbul
dalam pertanian dengan nilai rata-rata kepentingan 4.20 dan nilai rata-rata
kinerja 3.33.

Atribut (D15) Penyediaan modal pinjaman dengan nilai rata-rata kepentingan
4.30 dan nilai rata-rata kinerja 3.30.

Atribut (E19) Keterlibatan petani dalam perencanaan Program Makmur dengan
nilai rata-rata kepentingan 3.10 dan nilai rata-rata kinerja 2.57.

Atribut (E21) Program Makmur memahami kebutuhan dan permasalahan petani
dengan nilai rata-rata kepentingan 4.20 dan nilai rata-rata kinerja 3.38.

Atribut (E22) Program Makmur mampu memahami situsi dan tantangan yang
dihadapi oleh petani dengan nilai rata-rata kepentingan 4.27 dan nilai rata-rata
kinerja 3.03.

4. Kuadran 4 “Berlebihan”

Kuadran IV menunjukkan bahwa ada atribut dalam program Makmur yang menurut
penilaian petani, memiliki pengaruh yang kurang penting bagi petani. Namun,
atribut tersebut memiliki kinerja yang baik bahkan melebihi harapan petani.
Walaupun dianggap kurang penting, atribut-atribut ini memberikan kepuasan yang
sangat tinggi kepada petani. Beberapa atribut yang termasuk dalam kuadran ini
antara lain:

Atribut (C12) Pendampingan yang diberikan Agronomis Program Makmur di
lapangan dengan nilai rata-rata kepentingan 4.20 dan nilai rata-rata kinerja 4.33.
Atribut (E20) Program Makmur secara aktif mendengarkan masukan dan
keluhan petani dengan nilai rata-rata kepentingan 4.03 dan nilai rata-rata
kiernja 3.70.

KESIMPULAN

Berdasarkan analasis data yang telah dilakukan maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:
1. Nilai tertinggi skor kepentingan terdapat pada atribut B10 (penyediaan sarana

produksi tepat waktu) dan atribut D16 (penyediaan pupuk dan pestisida).
keduanya mendapatkan total skor yang sama yaitu sebesar 147 dengan nilai
rata-rata 4.90. Nilai tersebut berada pada rentang skala interval 4,20 — 5,00. Hal
ini menunjukkan bahwa atribut 10 (penyediaan sarana produksi tepat waktu)
dan atribut 16 (penyediaan pupuk dan pestisida) memiliki tingkat kepentingan
yang sangat tinggi. Semakin tinggi tingkat kepentingan, maka akan semakin
tinggi juga harapan petani akan atribut tersebut.
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2. Dari hasil total skor yang diberikan responden, skor dengan nilai total kinerja
tertinggi ada pada variabel ketanggapan atribut C11 (kemudahan dalam
menghubungi agronomis), atribut tersebut mendapatkan total skor 145 dengan
nilai rata-rata 4.83. Nilai tersebut menunjukkan bahwa atribut C11 (kemudahan
dalam menghubungi agronomis) memiliki tingkat kinerja yang sangat baik,
nilai tersebut berada pada rentang skala interval 4,20 — 5,00.

3. Tingkat kepuasan berkaitan dengan harapan petani terhadap Program Makmur.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode Customer
Satisfaction Index (CSI), Program Makmur memiliki nilai indeks kepuasan
sebesar 70.94% yang berada pada rentang skala interval 60-80%. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa petani merasa puas dengan Program Makmur.

4. Tingkat prioritas Program Makmur didasarkan dari hasil tingkat kesesuaian
terendah, dari hasil analisis yang didapat tingkat kesesuaian dengan persentase
terendah terdapat pada atribut D18 (Jaminan harga jual mitra program makmur)
dengan skor rata-rata kepentingan yang diperoleh dalam atribut ini sebesar 144
dan nilai rata-rata kinerja 67. Dari nilai tersebut didapat tingkat kesesuaian
sebesar 46.53%. Kemudian atribut dengan tingkat kesesuaian terendah kedua
dan menjadi prioritas dalam Program Makmur berada pada atribut E17 (jaminan
penjualan hasil panen), atribut ini mendapatkan total skor kepentingan sebesar
143 dan total skor kinerja sebesar 76 dengan tingkat kesesuaian 53.15%.
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